Tips Membawa Anak saat Manasik:
Menyenangkan Tapi Tetap Fokus
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Mengajak anak dalam sesi manasik umrah bukan hanya mungkin, tetapi sangat
dianjurkan dalam rangka mendidik sejak dini tentang ibadah dan nilai-nilai
Islam. Namun, tantangannya jelas: bagaimana membuat anak tetap antusias dan
tidak mengganggu konsentrasi jamaah dewasa? Artikel ini akan membahas berbagai
strategi agar manasik menjadi pengalaman edukatif, menyenangkan, dan
tetap fokus untuk semua anggota keluarga, termasuk si kecil.

1. Mengapa Perlu Mengajak Anak-anak lkut Manasik

Banyak orang tua yang ragu mengikutsertakan anak saat manasik karena khawatir
merepotkan. Padahal, anak-anak justru belajar paling baik lewat pengalaman
langsung. Dengan mengikuti manasik, anak-anak mulai mengenal:

e Apa itu ihram dan kenapa umat Islam ke Tanah Suci



e Rukun umrah seperti tawaf dan sa’i

e Nilai-nilai seperti antre, sabar, dan saling tolong-menolong

Selain itu, ini adalah momen quality time bernilai spiritual antara orang tua dan
anak. Anak yang sejak kecil sudah familiar dengan aktivitas keagamaan akan lebih
mudah tumbuh menjadi pribadi yang mencintai ibadah.

2. Persiapan Khusus: Mainan Edukatif Bertema Umrah

Agar anak tidak cepat bosan selama sesi manasik, persiapan alat bantu edukatif
sangat penting. Beberapa ide yang bisa dibawa antara lain:

Puzzle Ka’bah atau board game bertema ibadah haji dan umrah

Buku cerita anak tentang kisah Nabi Ibrahim dan Hajar

Flashcard rukun umrah dengan ilustrasi menarik

Boneka atau alat peraga untuk menjelaskan lokasi suci

Mainan edukatif ini bukan hanya menghibur, tetapi juga membantu menanamkan
konsep-konsep dasar agama secara lembut dan tidak menggurui.

3. Cara Menjelaskan Rukun Umrah dengan Bahasa Anak

Anak-anak butuh bahasa yang sederhana dan konkret. Hindari istilah figih yang
rumit, dan gunakan pendekatan naratif. Contohnya:

e “Tawaf itu seperti kita peluk Ka’bah dari jauh, kita muter sambil baca doa.”

e “Sa’i itu kita ikut jejak Ibu Hajar yang sayang sama bayinya, jadi kita jalan cepat
buat cari air.”

e “lnram itu baju putih yang artinya kita siap jadi tamu Allah.”



Orang tua bisa menambahkan cerita inspiratif yang menyentuh, seperti kisah
Ismail kecil yang menangis lalu diberi air zamzam oleh Allah. Ini menumbuhkan rasa
cinta dan kagum anak terhadap kisah-kisah suci.

4. Simulasi Tawaf dan Sa’i Mini yang Aman untuk Anak

Salah satu cara paling efektif adalah membuat simulasi skala kecil yang ramah
anak. Misalnya:

e Gunakan karton atau kerucut plastik sebagai replika Ka’bah

e Tandai garis jalur sa’'i dengan tali warna atau lakban di lantai

¢ Gunakan lagu lembut atau instruksi audio agar anak lebih fokus

Simulasi ini bisa dilakukan di rumah atau saat sesi manasik di aula. Jika dilakukan
bersama teman-teman sebayanya, anak akan merasa manasik seperti permainan
edukatif yang menyenangkan.

Pastikan tetap ada pengawasan dari orang tua atau relawan, agar anak tetap
aman dan suasana tetap kondusif.

5. Menjaga Anak Tetap Fokus tanpa Bosan

Anak-anak mudah bosan jika sesi terlalu panjang atau monoton. Maka, atur waktu
belajar dalam blok-blok pendek, seperti:

e 15 menit nonton video animasi Ka’'bah

e 10 menit simulasi tawaf

¢ 10 menit menggambar atau mewarnai Ka’'bah

Selipkan juga waktu istirahat dan snack. Orang tua bisa membuat “paspor ibadah
mini” berisi checklist rukun yang bisa dicentang anak setiap kali berhasil melakukan
satu praktik.

Jangan lupa, berikan pujian atau reward kecil atas setiap partisipasi. Ini akan
membuat anak merasa dihargai dan semakin semangat.



6. Manasik sebagai Wahana Tarbiyah Keluarga

Lebih dari sekadar persiapan teknis, manasik bisa menjadi wahana tarbiyah
(pendidikan karakter) keluarga. Orang tua bisa menanamkan:

e Akhlak saat safar: sabar, tidak egois, dan saling membantu
e Nilai tauhid: bahwa umrah adalah ibadah kepada Allah semata

e Spirit kebersamaan: berjalan bersama, menunggu giliran, dan mendoakan satu
sama lain

Dengan begitu, anak-anak tidak hanya siap secara teknis, tetapi juga tumbuh dengan

jiwa religius dan semangat ukhuwah. Manasik pun menjadi momen spiritual yang
membekas di hati anak sejak kecil.
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